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ABSTRAK 

LA ODE SADARUDIN. 105261104720. 2024. Langkah-langkah Hakim Dalam 

Mediasi Sebelum Memutuskan Perkara Perceraian (Studi Kasus Pengadilan Agama 

Raha). Skripsi Program Studi Ahwal Syakhshiyah (Hukum Keluarga), Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh. Abbas Baco 

Miro dan Zainal Abidin. 

Mediasi merupakan proses penyelesaian sengketa antara dua pihak atau 

lebih dengan cara mufakat dan dibantu pihak luar. Pada pelaksanaannya, mediasi di 

Pengadilan Agama Raha pada tahun 2022-2023 menggunakan PERMA No.1 Tahun 

2016 dan dengan proses mediasi diharapkan dapat menekan angka perceraian di 

Indonesia khususnya di Pengadilan Agama Raha. Namun di Pengadilan Agama 

Raha masih memiliki tingkat kegagalan yang tinggi yaitu kurang lebih 73 perkara 

yang gagal dimediasi dalan kurun waktu (2022-2023 januari-juli). Penelitian ini 

mengkaji dan menganalisa mengenai langkah-langkah hakim di Pengadilan Agama 

Raha dalam mendamaikan perkara perceraian. Sedangkan fokus kajian dalam 

penelitian ini adalah langkah-langkah hakim dalam mediasi sebelum memutuskan 

perkara perceraian dan faktor-faktor pendukung dan penghambat mediasi di 

Pengadilan Agama Raha Tahun 2022-2023.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah 

strategis yang dilakukan oleh hakim dalam mediasi perkara perceraian di 

Pengadilan Agama Raha.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif/lapangan, dengan jenis 

penelitian deskriptif, sehingga menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi 

guna mendapatkan data yang diperlukan.  Dari hasil penelitian tentang langkah-

langkah hakim dalam mediasi sebelum memutuskan perkara perceraian di 

Pengadilan Agama Raha adalah sebelum memulai mediasi hakim mediator 

memberikan bimbingan dan nasehat terlebih dahulu kemudian mediasi dilakukan 

oleh seorang hakim mediator mengacu kepada PERMA No.1 TAHUN 2016. Dari 

Hasil penelitian perkara perceraian di Pengadilan Agama Raha menunjukkan 

bahwa angka perceraian di Pengadilan Agama Raha mengalami peninggakatan dari 

tahun 2022 sampai 2023. Ada beberapa faktor yang menyebabkan orang 

mengajukan permohonan cerai di antaranya, faktor tidak adanya tanggung jawab 

suami terhadap keluarga, adanya kekerasan dalam keluarga, tidak adanya 

keharmonisan di dalam keluarga, adanya faktor ekonomi atau kurangnya nafkah 

kepada isteri, Serta adanya gangguan dari luar (perempuan atau laki laki lain). 

Sedangkan untuk strategi Hakim Mediator dalam melaksanakan mediasi untuk 

mencegah terjadinya perceraian dengan menggunakan beberapa strategi atau 

pendekatan, di antaranya adalah pendekatan agama, pendekatan masa lalu atau 

mengingat masa-masa romantis, pendekatan matematis, dan pendekatan keluarga 

(anak atau orang tua) serta pendekatan psikologis kepada para pihak. 
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Abstract  

LA ODE SADARUDIN. 105261104720. 2024. Judge's Steps in Mediation Before 

Deciding on a Divorce Case (Case Study of the Raha Religious Court). Ahwal 

Syakhshiyah (Family Law) Study Program Thesis, Faculty of Islamic Religion, 

Muhammadiyah University, Makassar. Guided by. Abbas Baco Miro and Zainal 

Abidin. 

Mediation is a dispute resolution process between two or more parties by 

consensus and assisted by an outside party. In the implementation of mediation at 

the Raha Religious Court in 2022-2023 using PERMA No.1 of 2016 and with the 

mediation process it is hoped that it can reduce the divorce rate in Indonesia, 

especially at the Raha Religious Court. However, the religious courts still have a 

high failure rate, namely approximately 73 cases failed at mediation in the period 

(2022-2023 January-July). This research examines and analyzes the steps taken by 

judges in religious courts in reconciling divorce cases. Meanwhile, the focus of the 

study in this research is the judge's steps in mediation before deciding a divorce 

case and the supporting and inhibiting factors for mediation at the Raha Religious 

Court in 2022-2023. 

 The aim of this research is to find out the strategic steps taken by judges in 

mediating divorce cases at the Raha Religious Court.  

This research is qualitative/field research, with a descriptive type of 

research, so it uses interview and documentation techniques to obtain the required 

data. From the results of research on the steps taken by judges in mediation before 

deciding on divorce cases in the Raha religious court, it shows that the divorce rate 

in the Raha religious court has increased from 2022 to 2023. There are several 

factors that cause people to apply for divorce, including the absence of the husband's 

responsibility towards the family, violence in the family, lack of harmony in the 

family, economic factors or lack of support for the wife, and interference from 

outside (women or other men). Meanwhile, the Mediator Judge's strategy in 

carrying out mediation to prevent divorce is by using several strategies or 

approaches, including the religious approach, the past approach or remembering 

romantic times, the Mathematical Approach, and the Family Approach (children or 

parents) as well as the Psychological Approach to the parties. 
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